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ABSTRAK

Mahasiswa strict parents memiliki kecenderungan bermasalah dalam pertemanan, rasa percaya diri
yang kurang, ada perasaan kurang diterima di lingkungan, merasa tidak nyaman, timbulnya konflik
batin serta kesulitan/hambatan lain yang berdampak kepada proses akademik. Hal ini disebabkan
pola asuh yang ketat dan penuh tuntutan dapat membentuk pikiran irasional dan rasa tertekan,
sehingga memunculkan hambatan dan kesulitan terhadap proses penyesuaian diri di lingkungan
kampus. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat efektivitas pelaksanaan konseling kelompok
dengan teknik restrukturisasi kognitif untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian diri
mahasiswa strict parents. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain
penelitian non-equivalent control group design. Subjek penelitian berjumlah 14 mahasiswa baru
Program Studi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam UINSU yang memenuhi kriteria: (1)
Mahasiswa dengan strict parents, dan (2) Memiliki kemampuan penyesuaian diri rendah. Analisis
data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan penyesuaian diri yang signifikan pada kelompok eksperimen yang
diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik restrukturisasi kognitif (Sig. = 0,018 < 0,05),
sedangkan kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan yang signifikan (Sig. = 0,236 > 0,05).
Dengan demikian, konseling kelompok dengan menggunakan teknik restrukturisasi kognitif
terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian diri mahasiswa yang mengalami pola
asuh strict parents.

Kata Kunci: Strict Parents, Penyesuaian Diri, Konseling Kelompok, Restrukturisasi Kognitif

ABSTRACT

Students raised by strict parents tend to experience difficulties in forming friendships, low self-
confidence, feelings of rejection in their environment, discomfort, internal conflicts, and other obstacles
that affect their academic performance. This is due to the rigid and demanding parenting style, which
can lead to irrational thinking and psychological pressure, thus hindering their adjustment process in
the campus environment. The purpose of this study is to examine the effectiveness of group counseling
using the cognitive restructuring technique in improving the adjustment abilities of students with strict
parents. This research employed a quasi-experimental method with a non-equivalent control group
design. The subjects were 14 first-year students from the Islamic Education Guidance and Counseling
Study Program at UINSU who met the following criteria: (1) students raised by strict parents and (2)
students with low adjustment abilities. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Ranks Test. The
results showed a significant increase in adjustment ability in the experimental group who received
group counseling with cognitive restructuring techniques (Sig. = 0.018 < 0.05), while the control group
did not show a significant change (Sig. = 0.236 > 0.05). Therefore, group counseling using cognitive
restructuring techniques has been proven effective in enhancing the adjustment abilities of students
raised by strict parents.

Keywords: Strict Parents, Adjustment Ability, Group Counseling, Cognitive Restructuring
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PENDAHULUAN

Strict parents merupakan istilah yang populer digunakan di kalangan milenial dan
generasi Z (Syafaat et al,, 2025). Istilah strict parents ini mengarah kepada pola asuh ketat
dan kaku yang diterapkan orang tua, serta banyak aturan yang mutlak harus dipatuhi
(Rimaisya, 2023). Strict parents ialah tipe pengasuhan orang tua yang menetapkan aturan-
aturan, batasan serta tuntutan yang tinggi pada anak, bahkan sampai memaksakan anak
untuk melakukan segala sesuatu sejalan dengan apa yang diinginkan orang tua. Tipe pola
asuh ini dicirikan dengan orang tua yang bersifat kaku, cenderung emosional, suka
menghukum, suka mendikte anak (memerintah) dan menolak pendapat anak (Rohmah et
al, 2021).

Dampak positif yang diberikan dari penerapan pola asuh ini strict parents ialah
ketika tipe pola asuh ini yang diikuti dengan sifat responsif orang tua dapat membantu
anak untuk menjadi lebih disiplin, bertanggung jawab serta mengetahui batasan-batasan
diri. Pola asuh strict parents ini juga memberikan sisi yang positif untuk kesehatan mental,
anak akan memiliki mindset dan matang secara emosi untuk menyelesaikan masalah, anak
memperoleh nilai akademik yang baik, membentuk moral anak serta membentuk sikap
disiplin (Atika & Satria:2024, Rohmah et al.;:2021, Widjayatri et al.,:2024). Namun, pola
asuh strict parents ini juga memberikan pengaruh negatif, yaitu terbentuknya karakter
anak yang cenderung taat dan patuh, namun sangat hati-hati dalam bergaul, kurang
percaya diri dan cenderung kurang terbuka kepada orang tua, serta anak merasa
terkekang dan tertekan, anak yang tidak merasakan kebahagiaan, menjadi keras kepala,
kemampuan komunikasi yang rendah, serta tidak terampil dalam beradaptasi (Erfina et
al.:2024,Rimaisya et al.;:2024,Taib et al.,;:2020, Labaso et al.,;:2024).

Tipe pola asuh otoriter ini juga memberikan efek yang sangat negatif pada
perkembangan sosial dan kognitif anak, dimana anak kurang mampu untuk berbaur, selalu
sendiri, sering cemas dan gelisah serta ada perasaan khawatir ketika menjalin pertemanan
dengan teman sebayanya (Maharani et al,:2023). Pola asuh otoriter memiliki hubungan
terhadap tingkat penyesuaian diri individu yang buruk, serta memiliki dampak secara
langsung terhadap penyesuaian sosial, emosional dan akademik dalam perguruan tinggi
(Villarejo et al.:2020, Moon-seo et al.:2021). Kemampuan penyesuaian diri individu
merupakan kemampuan secara keseluruhan untuk individu dapat memilih dan melakukan
berbagai keterampilan sosial dalam berinteraksi dengan orang lain secara tepat.
Kemampuan penyesuaian diri ini membantu individu untuk menciptakan rasa akrab
dalam membangun hubungan sosial dengan orang lain serta membuat orang lain merasa
nyaman ketika berinteraksi (Widodo, 2021).

Pola asuh orang tua secara signifikan mempengaruhi kemampuan penyesuaian diri
pada siswa (Risnita,2020). Beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya mengenai
pengaruh pola asuh strict parents atau pola asuh otoriter terhadap kemampuan
penyesuaian diri individu, meliputi penelitian yang dilakukan oleh Audyna,(2022) dengan
judul “Hubungan Pola Asuh Otoriter Terhadap Penyesuaian Diri Remaja” yang
mengungkapkan bahwa adanya korelasi antara Pola Asuh Otoriter dengan kemampuan
penyesuaian diri individu dengan nilai signifikan sebesar 0,005. Hal ini sejalan dengan
hasil Penelitian Labaso et al.,(2024) yang berjudul “Studi Relasi Strict Parenting Pada Anak
Usia Dini Terhadap Pola Perkembangan Kompetensi Sosial Anak” mengungkapkan bahwa
penerapan strict parenting yang diterapkan oleh orang tua mempengaruhi kompetensi
sosial anak, sehingga anak tertutup dan sulit untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan
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yang baru. Selanjutnya, penelitian Lukouw et al.(2022) berjudul “Hubungan Pola Asuh
Otoriter Orang Tua Dengan Penyesuaian Diri Di Sekolah Pada Siswa SMA Katolik Kritas
Tomohon” menunjukkan hasil penelitian adanya hubungan dengan arah negatif yang
signifikan dari pola pengasuhan otoriter terhadap proses penyesuaian diri di Sekolah
sebesar -0,418.

Mahasiswa harus mampu menyesuaikan diri pada proses pembelajaran perkuliahan
yang sangat berbeda dengan pembelajaran ketika SMA, mulai dari kegiatan akademik,
proses belajar mengajar, hingga lingkungan pertemanan (Arum & Khoirunnisa, 2021).
Maka, idealnya mahasiswa harus mampu untuk menyesuaikan diri dengan baik di
lingkungan universitas yang sangat berbeda dengan lingkungan sekolah. Mahasiswa yang
memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik mudah untuk bergaul dan terbuka
terhadap orang-orang disekitarnya, serta mampu untuk beradaptasi dengan tantangan dan
kesulitan yang ia hadapi di lingkungan universitas, sehingga mampu untuk mengatasi rasa
stress, tertekan, hingga permasalahan kesehatan mental lainnya akibat perubahan
lingkungan antara sekolah dan universitas (Ningrum & Intansari, 2023). Namun, beberapa
mahasiswa masih kurang mampu dan kesulitan untuk meyesuaikan diri dengan
lingkungan baru.

Ketidakmampuan mahasiswa untuk menyesuaikan diri mengakibatkan mereka
mengalami berbagai emosi negatif seperti marah, sedih hingga depresi, kesulitan
menempatkan diri sehingga kurang diterima oleh kelompok, kesulitan mewujudkan
hubungan pertemanan yang sehat, kurang mampu mengikuti dan memenuhi tuntutan
akademik, hingga berujung pada hilangnya motivasi dalam proses belajar (Ardi et
al.:2024, Putri:2023). Kemampuan penyesuaian diri yang baik merupakan salah satu
faktor yang mendorong keberhasilan seorang mahasiswa dalam proses studinya.
Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukannya intervensi yang tepat untuk dapat
membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan penyesuaian diri di lingkungan
Universitas.

Salah satu intervensi yang ditawarkan ialah layanan konseling kelompok dengan
menerapkan teknik restrukturisasi kognitif dalam meningkatkan kemampuan penyesuaian
diri mahasiswa strict parents. Menurut Prayitno layanan konseling kelompok ialah
kegiatan dalam bentuk kelompok yang membahas terkait permasalahan anggota kelompok
sehingga ditemukannya suatu alternatif pemecahan masalah melalui proses interaksi
antara pemimpin kelompok dan anggota-anggotanya (Harahap, 2021). Teknik
Restrukturisasi Kognitif berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian diri
siswa (Zarisman & Karneli, 2023). Individu dengan kemampuan penyesuaian diri yang
kurang baik memiliki persepsi negatif, konsep diri negatif serta memiliki kontrol emosi
dan hubungan interpersonal yang negatif. Teknik restrukturisasi kognitif merupakan
teknik konseling yang membantu individu untuk mengganti pikiran dan tindakan yang
negatif menjadi postif (Usman & Rafli, 2024).

Penelitian sebelumnya banyak membahas tentang penyesuaian diri pada siswa atau
remaja secara umum tanpa secara khusus menetapkan faktor tertentu. Sedangkan
penelitian ini, difokuskan pada mahasiwa yang harus beradaptasi pada lingkungan
universitas, serta secara khusus meneliti pada mahasiswa yang mengalami pola asuh strict
parents. Adapun persamaan dengan penelitian sebelumnya ialah meyakini bahwa adanya
pengaruh atau hubungan dari pola asuh strict parents yang diterapkan terhadap
kemampuan penyesuaian diri individu, serta memfokuskan pada teknik restrukturisasi
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kognitif sebagai salah satu intervensi atau solusi yang tepat untuk mengatasi
permasalahan penyesuaian diri yang rendah. Maka, penelitian ini ditujukan untuk melihat
dan mengetahui efektivitas layanan konseling kelompok dengan teknik restrukturisasi
kognitif dalam meningkatkan kemampuan penyesuaian diri mahasiswa strict parents.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang memfokuskan pengumpulan
dan analisis data yang berbentuk angka atau numerik (Wajdi et al,, 2024). Penelitian ini
menggunakan metode penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian yang secara
mendetail dan bertanggung jawab serta lebih akurat dibandingkan dengan jenis penelitian
lainnya (Arib et al,, 2024). Jenis penelitian eskperimen digunakan untuk mengungkapkan
pengaruh suatu perlakuan/tindakan terhadap suatu kelompok, umumnya terdiri atas
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Jenis penelitian eksperimen yang digunakan
dalam penelitian ini ialah quasi experiment. Menurut Cook, kuasi eksperimen diartikan
sebagai jenis penelitian eksperimen dengan perlakuan atau tindakan, pengukuran dan unit
eksperimen yang tidak memiliki penugasan secara random, untuk menciptakan suatau
perbandingan dalam menarik kesimpulan dari perubahan yang terjadi setelah adanya
perlakuan atau tindakan (Abraham & Supriyati, 2022).

Penelitian ini menggunakan desain penelitian non-equivalent control group design.
Jenis desain penelitian ini menggunakan subjek penelitian yang tidak dipilih secara
random untuk dilibatkan dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Abraham &
Supriyati, 2022). Desain penelitian non-equivalent control group design terdiri dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang sama-sama diberikan pretest dan
posttest (Sugiyono, 2016). Adapun desain penelitian non-equivalent control group design
sebagai berikut.

Table 1 Desain Penelitian Non-Equivalent Control Group

Eksperimen 01 X 02
Kontrol 03 04

Desain penelitian non equivalen control group terdiri atas dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan Kkelompok kontrol. Kelompok eksperimen merupakan
kelompok yang diberikan perlakuan dengan jangka waktu tertentu, sedangkan kelompok
kontrol merupakan kelompok yang tidak diberikan perlakuan apapun. Desain penelitian
non-equivalent control group juga dikenal sebagai Kontrol grup tanpa tindakan dengan
pengukuran pretest dan posttest.

Populasi penelitian ini ialah seluruh mahasiswa baru (Angkatan 2024) pada Prodi
Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam, UINSU yang berjumlah 186 orang. Sampel
penelitian diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel dengan mempertimbangkan kriteria tertentu yang paling sesuai dan
mewakili populasi (Soesana et al., 2023). Adapun kriteria yang ditetapkan dalam penelitian
ini untuk pengambilan sampel, yaitu:

a. Mahasiswa baru (Angkatan 2024) Prodi Bimbingan dan Konseling Pendidikan
Islam, UINSU.

b. Mendapatkan pola asuh strict parents.

c. Memiliki kemampuan penyesuaian diri yang rendah.
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Penetapan ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan rumus slovin. Berdasarkan perhitungan dengan rumus slovin, jumlah
sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 127 responden. Penelitian ini untuk
menguji kefektivitasan layanan konseling kelompok teknik restrukturisasi kognitif.
Konseling kelompok merupakan layanan bimbingan dan konseling dengan format
kelompok, yang terdiri dari 1 orang pemimpin kelompok (konselor) dan 5-7 orang anggota
kelompok (Harahap, 2021). Berdasarkan hal tersebut, maka jumlah sampel yang diperoleh
sebesar 127 orang akan diperkecil kembali menjadi 7 orang dalam satu kelompok
penelitian. Penelitian ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen, maka dibutuhkan sampel berjumlah 14 orang dalam penelitian ini.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah skala penyesuaian diri
yang diadopsi dari penelitian Ginting, (2023). Skala penyesuaian diri disusun dengan
didasarkan 5 aspek, yaitu Peer Relations (Hubungan teman sebaya), Dependency
(Ketergantungan), Hostility (Permusuhan), Productivity (Produktivitas), dan Withdrawal
(Penarikan). Skala penyesuaian diri ini terdiri dari 15 item dengan skala likert yang terdiri
atas 4 jawaban, yaitu Sangat sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak
Sesuai (STS).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non parametrik, yaitu
jenis statistik yang bebas distribusi atau yang dikenal juga sebagai statistik bebas sebaran
(distribution free), artinya statistik non parametrik tidak bergantung pada asumsi-asumsi
khusus (Tanjung et al., 2023, Jamco & Balami, 2022). Statistik non parametrik umumnya
digunakan untuk data yang berjumlah kecil (n<30) (Trimawartinah, 2020). Teknik analisis
data yang digunakan ialah uji Wilcoxon Signed Ranks. Tujuan dari uji Wilcoxon pada
penelitian ini ialah untuk melihat dan mengetahui efektivitas pelaksanaan layanan
konseling kelompok teknik restrukturisasi kognitif dalam meningkatkan kemampuan
penyesuaian diri mahasiswa strict parents, dengan melihat perbandingan nilai signifikan
hasil pretest-posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Layanan
konseling kelompok teknik restrukturisasi kognitif dikatakan efektif jika nilai signifikan
yang diperoleh kelompok eksperimen yang menerima perlakuan lebih kecil dari 0,05 (Sig.<
0,05). Analisis data dengan uji Wilcoxon Signed Ranks dilakukan dengan menggunakan
aplikasi SPSS versi 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil skala penyesuaian diri yang diberikan kepada 14 responden yang terbagi
menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mengungkapkan kondisi
kemampuan penyesuaian diri mahasiswa strict parents sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) perlakuan diberikan. Hasil pretest merupakan hasil penilaian awal kemampuan
penyesuaian diri mahasiswa strict parents. Adapun hasil pretest yang diperoleh kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, sebagai berikut.

Table 2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Pretest Kelompok Eksperimen
dan Kelompok Kontrol

Hasil Pretest
Skor Kelompok Kelompok Kontrol Kategori
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Eksperimen

I % F %
52-60 0 0 0 0 Sangat Tinggi
43-51 0 0 0 0 Tinggi
34-42 0 0 0 0 Sedang
25-33 7 100 7 100 Rendah
15-24 0 0 0 0 Sangat Rendah
Total 7 100% 7 100%

Tabel di atas menunjukkan frekuensi dan presentase hasil pretest pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dengan jumlah responden yang sama yaitu 7 responden
di kelompok eksperimen dan 7 responden di kelompok kontrol. Frekuensi dan presentase
hasil pretest pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa kondisi kemampuan
penyesuaian diri pada mahasiswa strict parents berada pada kategori rendah yang
berjumlah 7 (100%). Frekuensi dan presentase hasil pretest kelompok kontrol juga
menunjukkan hasil yang sama, yaitu kondisi kemampuan penyesuaian diri mahasiswa
strict parents berada pada kategori rendah berjumlah 7 (100%). Dapat diartikan bahwa
keseluruhan responden pada kedua kelompok memiliki kondisi kemampuan penyesuaian
diri yang sama yaitu tergolong pada kategori rendah.

Intervensi atau perlakuan dengan layanan konseling kelompok teknik
restrukturisasi kognitif dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan diberikan kepada
kelompok eksperimen, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan apapun.
Peneliti kembali memberikan skala penyesuaian diri (posttest) terhadap kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, untuk mengukur kembali kondisi kemampuan
penyesuaian diri mahasiswa strict parents. Berikut hasil posttest kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol.

Table 3 Distribusi Frekuensi dan Presentase Posttest Kelompok Eksperimen

dan Kelompok Kontrol
Hasil Posttest
Kelompok Kelompok Kontrol
Skor Eksperimen Kategori
F % F %
52-60 0 0 0 0 Sangat Tinggi
43-51 3 42,9 0 0 Tinggi
34-42 4 57,1 2 28,6 Sedang
25-33 0 0 5 71,4 Rendah
15-24 0 0 0 0 Sangat Rendah
Total 7 100% 7 100%

Tabel di atas, menunjukkan bahwa adanya perubahan nilai yang diperoleh pada
kelompok eksperimen setelah dilaksanakannya intervensi atau perlakuan berupa layanan
konseling kelompok teknik restrukturisasi kognitif sebanyak 4 kali pertemuan. Pada hasil
posttest kelompok eksperimen dengan jumlah 7 responden menunjukkan bahwa terdapat 3
(42,9%) responden yang awalnya berada pada kategori rendah menjadi berada pada
kategori tinggi, dan 4 (57,1%) responden yang awalnya berada pada kategori rendah
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menjadi berada pada kategori sedang. Hal ini dapat diartikan bahwa kondisi kemampuan
penyesuaian diri pada mahasiswa dengan pola asuh strict parents meningkat setelah
dilaksanakannya layanan konseling kelompok teknik restrukturisasi kognitif. Sedangkan
hasil posttest pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa perubahan yang ada tidaklah
besar. Hasil Posttest kelompok kontrol, menunjukkan terdapat 2 (28,6%) yang awalnya
berada pada kategori rendah menjadi berada pada kategori sedang, dan 5 (71,4%)
responden tetap berada pada kategori rendah. Perubahan nilai posttest pada kelompok
kontrol dapat terjadi karena adanya faktor eksternal atau variabel lain yang tidak menjadi
fokus pada penelitian ini

Analisis data melihat perbedaan nilai prestest-posttest pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Hasil uji data dengan uji Wilcoxon menggunakan aplikasi SPSS Versi
22, sebagai berikut:

Table 4 Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Kemampuan Penyesuaian Diri
Mahasiswa Strict Parents

Ranks
Mean Sum of
N Rank Ranks

Posttest Negative Ranks 0a .00 .00
Eksperimen - Positive Ranks 7b 4.00 28.00
Pretest Ties Oc
Eksperimen Total 7
Posttest Kontrol Negative Ranks 2d 2.50 5.00
- Pretest Kontrol Positive Ranks 4e 4.00 16.00

Ties 1f

Total 7

a. Posttest Eksperimen < Pretest Eksperimen
b. Posttest Eksperimen > Pretest Eksperimen
c. Posttest Eksperimen = Pretest Eksperimen
d. Posttest Kontrol < Pretest Kontrol
e. Posttest Kontrol > Pretest Kontrol
f. Posttest Kontrol = Pretest Kontrol
Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa data hasil uji Wilcoxon Signed Ranks
menunjukkan adanya perubahan positif pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah
diberikannya intervensi layanan konseling kelompok teknik restrukturisasi kognitif. Pada
kelompok eksperimen positive ranks dengan nilai N = 7 menunjukkan bahwa seluruh anggota
sampel kelompok eksperimen mengalami peningkatan dan nilai N Ties adalah 0 yang berarti
tidak adanya kesamaan skor pada hasil pretest-posttest. Kelompok eksperimen memiliki nilai
rata-rata peringkat (Mean ranks) sebesar 4,00 dan jumlah peringkat positif (Sum Of Ranks)
sebesar 28,00. Sedangkan, pada kelompok kontrol menunjukkan perubahan pada beberapa
anggota sampel, negative ranks dengan N = 2 menunjukkan bahwa terdapat 2 anggota sampel
yang mengalami penurunan skor dari hasil pretest-posttest, positive ranks dengan N= 4
menunjukkan bahwa 4 anggota sampel mengalami peningkatan nilai skor pretest-posttest,
dan nilai Ties dengan N = 1 menunjukkan bahwa 1 anggota sampel memiliki hasil pretest-
posttest yang sama. Kelompok kontrol memiliki nilai rata-rata (Mean ranks) sebesar 2,50
dengan nilai Sum of Ranks sebesar 5,00 pada negative ranks, serta rata-rata (Mean ranks)
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sebesar 4,00 dengan nilai Sum of Ranks sebesar 16,00 pada positive ranks.
Table S Hasil Uji Wilcoxon Kemampuan Penyesuaian Diri Mahasiswa Strict

Parents
Test Statistics2
Posttest Posttest
Eksperimen - Kontrol -
Pretest Pretest
Eksperimen Kontrol
Z -2.375b -1.186b
A . Sig. (2-
symp. Sig. ( 018 236
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Hasil uji statistik Wilcoxon Signed Ranks di atas menunjukkan bahwa nilai Znitung
kelompok eksperimen sebesar -2,375 dan Zniwng kelompok kontrol sebesar -1,186. Nilai
Asymp.Sig.(2-tailed) pada kelompok eksperimen sebesar 0,018 dan pada kelompok
kontrol sebesar 0,236. Maka, berdasarkan hasil tersebut, pada kelompok eksperimen
diperoleh nilai signifikan 0,018 < 0,05, menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest kelompok eksperimen. Dengan ini Ha diterima dan Ho
ditolak, artinya, pelaksanaan konseling kelompok teknik restrukturisasi kognitif efektif
untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian diri mahasiswa dengan pola asuh strict
parents. Sebaliknya, pada kelompok kontrol diperoleh nilai signifikan 0,914 > 0,05, yang
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest
kelompok kontrol. Hal ini berarti tidak ada peningkatan yang berarti pada kemampuan
penyesuaian diri kelompok kontrol. Dapat disimpulkan bahwa perubahan signifikan yang
hanya terjadi pada kelompok eksperimen yang menerima perlakuan, diartikan bahwa
konseling kelompok dengan teknik restrukturisasi kognitif secara signifikan efektif untuk
meningkatkan kemampuan penyesuaian diri mahasiswa strict parents.

Pembahasan
Kemampuan penyesuaian diri adalah kemampuan individu untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekitar yang melibatkan respon mental dan tingkah laku individu
untuk memenuhi kebutuhan, mengatasi stress, frustasi serta konflik yang dialaminya
(Rasyid & Chusairi, 2021). Menurut Scheinders penyesuaian diri merupakan proses respon
mental dan perilaku untuk individu dapat memenuhi kebutuhan diri, ketegangan, konflik
dan frustasi yang dialami, sehingga terciptanya keselarasan atau kesesuaian antara
tuntutan dalam diri dengan harapan yang diberikan oleh lingkungan sekitarnya (Arum &
Khoirunnisa, 2021). Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
penyesuaian diri adalah reaksi atau respon mental dan tingkah laku adaptif individu yang
bersifat kontinu untuk memenuhi kebutuhan dirinya serta membangun keselarasan antara
diri sendiri dengan tuntutan lingkungan sekitarnya, sehingga terwujudnya hubungan yang
harmonis antara dirinya dengan lingkungan.
Schaneiders mengungkapkan individu dengan kemampuan penyesuaian diri yang
baik memiliki respon untuk mempelajari dan memahami dirinya sendiri dan lingkungan
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dengan matang, bermanfaat, efisien, memuaskan, mampu mengatasi konflik maupun
kesulitan-kesulitan secara pribadi dan sosial (Dyah et al., 2023). Menurut Hurlock, (1980),
kegagalan individu dalam menyesuaikan diri dapat mengakibatkan sikap yang tidak
bertanggung jawab, agresif, khawatir tanpa sebab, mudah menyerah, selalu merasa
terancam di lingkungan baru, sering berkhayal, serta menunjukkan ego sebagai
pertahanan ketika merespon. Penyesuaian diri yang tidak baik ditandai dengan tingkah
laku yang serba salah, tidak terarah, emosional, memiliki sikap yang tidak realistis dan
lainnya (Hidayat & Harahap, 2023). Ketidakmampuan individu dalam menyesuaikan diri
dapat berdampak pada perasaan bahagia dalam hidupnya baik dengan kehidupan
keluarga, sekolah, pekerjaan dan masyarakat umum (Adiningtiyas, 2016).

Oetomo et al., (2017) menjelaskan terdapat 5 faktor yang mempengaruhi penyesuaian
diri mahasiswa baru, yaitu kecemasan akademik, kompetensi dan motivasi, hambatan
secara fisik dan psikologis, pertemanan, serta keterbukaan dan kepercayaan diri yang
dimiliki oleh individu. Agustiani & Hendriati, (2006) mengungkapkan bahwa faktor-faktor
penyesuaian diri mencakup Peer relations (hubungan teman sebaya), Dependency
(kebergantungan), Hostility (permusuhan), Productivity (produktivitas), dan Withdrawal
(penarikan). Menurut Baker dan Siryk penyesuaian diri di lingkungan perguruan tinggi
merupakan bagian kesejahteraan mahasiswa yang berkaitan dengan stabilitas akademik,
sosial, emosional dan komitmen terhadap institusi (Novita, 2022).

Kemampuan penyesuaian diri memiliki peran yang sangat penting dalam individu
beradaptasi dan sejalan dengan lingkungan baru, seperti perubahan lingkungan sekolah ke
lingkungan kampus. Perbedaan lingkungan tersebut, menuntut mahasiswa baru untuk
dapat secara cepat menyesuaikan diri. Jika mahasiswa tidak mampu untuk menyesuaikan
diri di lingkungan kampus, akan dihadapkan pada hambatan akademik, psikologis, sosial,
dan memiliki resiko kehilangan minat dan motivasi kuliah hingga berujung pada Drop Out
(Arifin et al., 2016, Fitri & Kustanti, 2020). Mahasiswa dengan kemampuan penyesuaian
diri yang rendah cenderung memiliki masalah dalam pertemanan, kurang percaya diri,
merasa tidak diterima di lingkungan, tidak nyaman, munculnya konflik mental serta
kesulitan lain yang berdampak pada akademik (Arifin et al., 2016).

Kemampuan penyesuaian diri dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya
ialah pola asuh orang tua (Jayatry, 2024). Orang tua memiliki tanggung jawab dan peran
untuk membantu perkembangan anak hingga mencapai kesejahteraan (well-being),
mewujudkan kemandirian anak, serta membantu proses pemahaman secara mendalam
tentang nilai-nilai yang berkembang dalam budaya atau lingkungan (Rofingah & Mahpur,
2018). Cara atau gaya orang tua bersikap dan mendidik anak mempengaruhi bagaimana
anak berkembang dalam kehidupannya. Menurut Baumrind, (1991) terdapat 4 tipe pola
asuh, yaitu authoritative, authoritarian, permissive dan neglectful. Tipe-tipe pola asuh
tersebut memiliki ciri yang berbeda (Burgard et al.,, 2022), yaitu: (1) Tipe authoritative
memiliki ciri tinggi responsif dan tuntutan dari orang tua, (2) Tipe authoritarian memiliki
ciri rendah responsif dengan tingginya tuntutan orang tua, (3) Tipe permissive dicirikan
dengan tingginya responsif orang tua dengan rendahnya tuntutan dari orang tua, dan (4)
Tipe neglectful dicirikan dengan rendahnya responsif dan tuntutan dari orang tua.

Pola asubh strict parents atau otoriter cenderung memaksa dan menekan anak untuk
mengikuti kemauan mereka, anak tidak diperbolehkan untuk membantah ataupun
melawan keputusan orang tua, memberikan tuntutan dan harapan yang besar kepada
anak, sehingga anak menjadi tertekan atau bahkan stress (Rahmawan et al, 2023).
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Penelitian Allo et al, (2022) yang mengungkapkan bahwa pola asuh otoriter
mempengaruhi penyesuaian diri sebesar 7,5% dengan arah pengaruh negatif, yang
diartikan semakin tinggi pola asuh otoriter yang diterapkan, maka semakin rendah
penyesuaian dirinya. Penelitian Lukouw et al,, (2022) juga menunjukkan hasil yang sama,
bahwa pola asuh otoriter memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan kemampuan
penyesuaian diri. Maka, dapat disimpulkan bahwa pola asuh strict parents atau otoriter
dapat mengakibatkan kemampuan penyesuaian diri yang rendah.

Mahasiswa yang mengalami pola asuh strict parents memiliki kemampuan
penyesuaian diri yang rendah sebagai akibat dari aturan ketat dan tuntutan tinggi yang
diberikan oleh orangtua. Mahasiswa strict parents yang memiliki kemampuan penyesuaian
diri yang rendah merasa kurang mampu untuk membangun lingkup pertemanan yang
baru di lingkungan kampus. Mereka cenderung merasakan kesenjangan ketika membahas
tentang pengalaman mereka pergi ke suatu tempat seperti mall atau café. Mahasiswa
dengan strict parents sangat dibatasi terkait pergi keluar dan bermain, sehingga mereka
merasa tertinggal dan sulit untuk memulai pembicaraan dengan teman lainnya. Mahasiswa
dengan strict parents diharuskan untuk mengikuti aturan tanpa bertanya, sehingga mereka
cenderung malu untuk meminta bantuan ketika di lingkungan sosialnya karena merasa
bahwa bertanya atau meminta bantuan menunjukkan bahwa ia lemah dan tidak pintar.

Mahasiswa dengan strict parents dalam kegiatan akademik cenderung mengikuti
pilihan orang tua, seperti dalam memilih program studi yang akan dijalani. Mereka juga
sulit untuk mencoba hal baru, seperti mengikuti kegiatan organisasi di kampus. Hal
tersebut dapat terjadi karena terbiasa dengan aturan ketat dan ekspektasi tinggi dari
orang tua, mahasiswa bisa berpikir bahwa kesalahan kecil berarti kegagalan, mereka
cenderung sulit untuk keluar dari zona nyamannya. Kondisi tersebut juga menyebabkan
mahasiswa merasa harus selalu menyenangkan dan memenuhi ekspektasi orangtua. Hal
ini membuat mahasiswa menjadi sulit untuk mengambil keputusan karena takut gagal.
Ekspektasi yang diberikan strict parents juga menjadi beban dan tekanan bagi mahasiswa.
Maka, kemampuan penyesuaian diri mahasiswa strict parents perlu diberikan dorongan
dan intervensi, sehingga mahasiswa tidak mengalami tekanan yang tinggi hingga stress
ketika menghadapi situasi sosial di kampus. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
mahasiswa strict parents dengan kemampuan penyesuaian diri yang rendah berpikir
secara negatif dan irasional, sehingga berdampak pada tingkah laku mereka dalam
kehidupan sehari-harinya.

Intervensi berupa layanan konseling kelompok dengan teknik restrukturisasi
kognitif dapat membantu mahasiswa strict parents meningkatkan kemampuan
penyesuaian dirinya di lingkungan kampus. Teori restrukturisasi kognitif memiliki asumsi
dasar, yaitu (1) pikiran irasional dan kognitif yang defektif menyebabkan self-defeating
behaviors, dan (2) pikiran dan pernyataan tentang diri sendiri dapat diubah dengan
merubah pandangan dan kognitif (Ni'mah et al, 2023). Dalam konteks penelitian ini,
pikiran irasional mahasiswa strict parents yang menyebabkan perilaku maladaptif harus
diganti dengan pikiran alternatif yang lebih positif, sehingga mahasiswa lebih adaptif
dengan lingkungan yang baru.

Hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya menunjukkab adanya perbedaan
yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam hal
peningkatan kemampuan penyesuaian diri mahasiswa dengan pola asuh strict parents.
Berdasarkan uji Wilcoxon Signed Ranks Test pada kelompok eksperimen, diperoleh nilai

Xelel

CONS-IEDU: Islamic Guidance and Counseling Journal is licensed under a Creative Commons
Attribution-ShareAlike 4.0 International License



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

signifikan pada kelompok eksperimen sebesar 0,018 < 0,05, yang mengindikasikan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Hal ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan konseling kelompok teknik restrukturisasi kognitif efektif dalam
meningkatkan kemampuan penyesuaian diri mahasiswa. Sementara itu, pada kelompok
kontrol diperoleh nilai signifikan sebesar 0,914 > 0,05, yang menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. Dengan demikian, tidak terdapat
peningkatan kemampuan penyesuaian diri yang berarti pada kelompok kontrol.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Putri, B. W., (2019) sebelumnya
yang mengungkapkan bahwa strategi restrukturisasi kognitif dalam konseling kelompok
secara signifikan meningkatkan penyesuaian siswa kelas VII di Pondok Pesantren Al-
Amanah. Hasil penelitian Oktapiana, (2024) juga menunjukkan hasil yang sama, bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan penyesuaian diri siswa sebelum dan
sesudah diberikan pemahaman dengan konseling kelompok teknik Cognitive Restructuring.

Perbandingan nilai signifikan yang diperoleh kelompok eksperimen dan kontrol
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan penyesuaian diri hanya terjadi secara
signifikan pada kelompok eksperimen yang diberikan intervensi berupa layanan konseling
kelompok tekntik restrukturisasi kognitif, sedangkan kelompok kontrol yang tidak
diberikan intervensi apapun tidak mengalami perubahan yang signifikan. Hasil ini
mendukung hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa pelaksanaan konseling
kelompok teknik restrukturisasi kognitif efektif untuk meningkatkan kemampuan
penyesuaian diri mahasiswa dengan pola asuh strict parents. Konseling kelompok teknik
restrukturisasi kognitif membantu mahasiswa memahami dan memodifikasi pola pikir
negatif yang mungkin terbentuk akibat pola asuh strict parents dan menggantinya dengan
pola pikir yang rasional dan positif. Melalui diskusi kelompok dan latihan restrukturisasi
kognitif, mahasiswa mampu melihat situasi dengan cara yang lebih positif dan adaptif,
sehingga mendukung peningkatan kemampuan penyesuaian diri.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik restrukturisasi kognitif
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan penyesuaian diri mahasiswa yang
mengalami pola asuh strict parents. Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test pada kelompok
eksperimen menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan
posttest, dilihat dari nilai signifikan kelompok eksperimen yang diperoleh sebesar 0,018 <
0,05, sedangkan pada kelompok kontrol tidak ditemukan perbedaan yang signifikan dilihat
dari nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,914 > 0,05. Dilihat dari hasil tersebut, maka
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.

Pelaksanaan layanan konseling kelompok teknik restrukturisasi kognitif membantu
mahasiswa strict parents dalam memahami dan memodifikasi pola pikir negatif akibat
aturan ketat dan ekspektasi tinggi dari orang tua, menjadi pola pikir yang lebih positif dan
rasional. Mahasiswa yang awalnya mengalami kesulitan dalam beradaptasi di lingkungan
kampus, menjadi lebih mampu berinteraksi, berkomunikasi, dan mengambil keputusan
sendiri. Dinamika kelompok yang terbentuk selama sesi konseling kelompok, mahasiswa
strict parents saling mendukung dan saling mendengarkan, sehingga proses identifikasi
dan penggantian pikiran negatif menjadi lebih efektif. Dapat disimpulkan bahwa layanan
konseling kelompok teknik restrukturisasi kognitif memberikan dampak positif terhadap
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peningkatan kemampuan penyesuaian diri mahasiswa strict parents, serta dapat dijadikan
sebagai alternatif intervensi untuk membantu mahasiswa yang mengalami kendala dalam
beradaptasi di lingkungan kampus akibat pola asuh strict parents.
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